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ABSTRACT

This research was conducted in Durian street, Kelurahan Kisaran Naga, Kecamatan
Kisaran Timur, Kabupaten Asahan, North Sumatra. Research was conducted in the April
to June 2016. This study is based on a randomized block design (RAK) factorial with 2
factors and 2 replications. The first factor is the provision of water hyacinth Bokashi with 4
levels, namely: Eq = 0 kg/plot, E4 = 1 kg/plot, E; = 2 kg/plot and E3 = 3 kg/plot. The second
factor is the provision of Bokashi bagasse with 4 levels, namely: To = 0 kg/plot, T, = 1
kg/plot, T, = 2 kg/plot and T3 = 3 kg/plot. Results of this research is that the provision of
water hyacinth Bokashi real effect on all parameters contained observations with the best
treatment at 30 tonnes/ha (E3). Bagasse bokashi real effect on plant height, age 4 MST and
production per plant with the best treatment there in 30 ton/ha (T3). Interaction Bokashi
Bokashi water hyacinth and bagasse no real effect on the entire parameter observations.
Keywords: Water Hyacinth Bokashi, Bagasse Bokashi, Red Lettuce

ABSTRAK

Penelitan ini dilaksanakan di Jalan Durian, Kelurahan Kisaran Naga, Kecamatan Kisaran
Timur, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Penelitian di laksanakan pada bulan April
sampai Juni 2016. Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 2 ulangan. Faktor pertama pemberian bokashi
enceng gondok dengan 4 taraf yaitu : Ey = 0 kg/plot, E1 = 1 kg/plot, E, = 2 kg/plot dan E; =
3 kg/plot. Faktor kedua dengan pemberian bokashi ampas tebu dengan 4 taraf yaitu : To =
0 kg/plot, T4 = 1 kg/plot, T, = 2 kg/plot dan T3 = 3 kg/plot. Hasil penelitian dapat diketahui
bahwa pemberian bokashi enceng gondok berpengaruh nyata pada seluruh parameter
amatan dengan perlakuan terbaik terdapat pada 30 ton/ha (E3). Pemberian bokashi ampas
tebu berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 4 MST dan produksi per tanaman
dengan perlakuan terbaik terdapat pada 30 ton/ha (T3). Interaksi bokashi enceng gondok
dan bokashi ampas tebu berpengaruh tidak nyata pada seluruh parameter amatan.

Kata Kunci: Bokashi Enceng Gondok, bokashi Ampas Tebu, Selada Merah

PENDAHULUAN

Selada merah (Red Lettuce) termasuk ke dalam keluarga Asteraceae. Selama ini,
umumnya selada dimanfaatkan sebagai sayuran daun untuk salad dan disebut-sebut
sebagai rajanya salad karena teksturnya yang sangat halus. Daun selada dikonsumsi
secara mentah dan dapat ditemukan dalam salad atau hamburger. Selada merah
mempunyai kandungan mineral, termasuk iodium, fosfor, besi, tembaga, kobalt, seng,
kalsium, mangan, dan potasium sehingga selada memiliki manfaat yang sangat baik guna
menjaga keseimbangan tubuh (Sugeng, 2015).

Saat ini lahan yang terkontaminasi unsur kimia toksik dari aplikasi pemupukan
anorganik yang berlebihan dan aplikasi pestisida tidak sesuai anjuran, telah semakin
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tersebar dan meluas diseluruh wilayah Indonesia. Untuk itu, diperlukan upaya untuk
mencegah kerusakan lahan dan pencemaran lingkungan (polusi, pencemaran air, dan
eutrofikasi) sekitar wilayah usaha tani sayuran oleh unsur kimia anorganik sintetis yang
berlebihan saat aplikasidalam budidaya tanaman sayuran (Poerwanto dan Susila, 2014).

Pemerintah Indonesia sebenarnya sudah mengarahkan pembangunan sektor
pertanian ke arah pertanian organik dengan slogan “Go Organik”. Pertanian organik adalah
sebuah proses pertanian yang memanfaatkan alam dan kondisi lingkungan di sekitarnya.
Indonesia memiliki potensi keanekaragaman hayati atau sumber daya alam yang
melimpah. Keanekaragaman hayati darat Indonesia merupakan terbesar ke-2 di dunia
setelah Berazil (Glio, 2015).

Eceng gondok merupakan bahan organik yang potensial, karena berdasarkan
penelitian-penelitian terdahulu bahwa produksi eceng gondok dapat mencapai lebih dari
300 ton per hektar per tahun (Sittadewi, 2007). Kandungan kimia dari eceng gondok
mengandung bahan organik sebesar 78,47%, C organik 21,23%, N total 0,28%, P total
0,0011%, dan K total 0,016% sehingga dari hasil ini eceng gondok berpotensi untuk di
manfaatkan sebagai pupuk organik karena eceng gondok memiliki unsur-unsur yang
diperlukan tanaman untuk tumbuh (Rozaq dan Novianto, 2010).

Ampas tebu merupakan bahan buangan yang biasanya dibuang secara open
dumping tanpa pengolahan lebih lanjut, sehingga akan menimbulkan gangguan lingkungan
dan bau yang tidak sedap. Berdasarkan hal tersebut perlu diterapkan suatu teknologi untuk
mengatasi limbah ini, yaitu dengan menggunakan teknologi daur ulang limbah padat
menjadi produk kompos yang bernilai guna. Pemanfaatan limbah ampas tebu sebagai
bahan baku pembuatan kompos merupakan salah satu alternatif untuk meminimalisir
terjadinya polusi estetika (Rahimah, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi
tanaman selada merah (Red Lettuce) terhadap pemberian bokashi enceng gondok dan
bokashi ampas tebu.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Durian, Kelurahan Kisaran Naga, Kecamaatan
Kisaran Timur, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara. Penelitian di laksanakan pada bulan
April sampai Juni 2016.

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan adalah benih selada merah varietas New Red Fire, eceng
gondok, ampas tebu, EM4, insektisida Decis 2,5 EC (bahan aktif deltametrin 25 g/liter),
fungisida Dithane M-45 (bahan aktif mankozeb 80%) dan bahan lain yang dianggap perlu.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah meteran, papan plot, gembor,
cangkul, parang, papan perlakuan, ember, handsprayer, timbangan peralatan tulis, baskom
plastik dan lainnya yang diperlukan.

Metode Penelitian

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2
faktor perlakuan dan 2 ulangan. Faktor pertama pemberian bokashi enceng gondok
dengan 4 taraf yaitu : Eq = 0 kg/plot, E1 = 1 kg/plot, E, = 2 kg/plot dan E; = 3 kg/plot. Faktor
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kedua dengan pemberian bokashi ampas tebu dengan 4 taraf yaitu : To = 0 kg/plot, T4 = 1
kg/plot, T, = 2 kg/plot dan T3 = 3 kg/plot.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian bokashi
enceng gondok menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada semua umur
amatan. Perlakuan bokashi ampas tebu menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman umur 2 dan 3 MST, namun berpengaruh nyata pada umur 4 MST. Interaksi
bokashi enceng gondok dan bokashi ampas tebuu menunjukkan pengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman pada semua umur amatan.

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian bokashi enceng gondok dan bokashi
ampas tebu terhadap tinggi tanaman selada merah umur 4 MST dapat dilihat pada Tabel 1.
berikut ini.

Tabel 1. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Bokashi Enceng Gondok dan Bokashi
Ampas Tebu Terhadap Tinggi Tanaman (cm) Selada Merah Umur 4 MST.

E/T EO E1 E2 E3 Rataan

To 14.52 18.16 21.01 21.45 18.79b

T4 16.18 19.21 23.05 21.77 20.05 ab

T, 17.73 21.09 21.31 23.97 21.02a

T3 19.40 19.98 21.38 23.40 21.04 a
Rataan 16.96 c 19.61b 2169 a 22.65a

Keterangan: angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNT.

Pada Tabel 1 dapat ketahui bahwa tiap taraf perlakuan bokashi enceng gondok
berbeda nyata dengan kontrol, selanjutnya diketahui bahwa perlakuan E, dan Ej
menunjukkan berbeda tidak nyata namun saling berbeda nyata dengan perlakuan E;4. Tiap
taraf perlakuan bokashi ampas tebu saling berbeda tidak nyata, sedangkan perlakuan
kontrol berbeda tidak nyata dengan perlakuan T4 namun berbeda dengan perlakuan T, dan
Ts.

Jumlah daun (helai)

Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian bokashi
enceng gondok menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah daun pada semua umur
amatan. Perlakuan bokashi ampas tebu secara tunggal dan interaksi bokashi enceng
gondok dan bokashi ampas tebu menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun
pada semua umur amatan.

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian bokashi enceng gondok terhadap jumlah
daun selada merah umur 4 MST dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Bokashi Enceng Gondok Terhadap
Jumlah Daun (helai) Selada Merah Umur 4 MST.

Perlakuan Rataan Notasi
Eo 12.94 c
E; 15.50 b
= 17.38 ab
Es 18.41 a

Keterangan : angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNT.

Pada Tabel 2 dapat ketahui bahwa tiap taraf perlakuan bokashi enceng gondok
berbeda nyata dengan kontrol, selanjutnya diketahui bahwa perlakuan E, berbeda tidak
nyata dengan E; dan E3, namun E, dan E; saling berbeda nyata.

Produksi per tanaman (g)

Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian bokashi
enceng gondok secara tunggal dan perlakuan bokashi ampas tebu secara tunggal
menunjukkan pengaruh nyata terhadap produksi per tanaman. Interaksi bokashi enceng
gondok dan bokashi ampas tebu menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per
tanaman.

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian bokashi enceng gondok dan bokashi
ampas tebu terhadap produksi per tanaman dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini.

Tabel 3. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Bokashi Enceng Gondok dan Bokashi
Ampas Tebu Terhadap Produksi per Tanaman (g).

E/T Eo E1 E2 E3 Rataan

To 113.68 157.69 169.41 173.54 153.58 b

T, 131.95 181.96 189.58 180.22 170.92 ab

T, 144 .58 168.43 190.28 222.65 181.48 a

T3 154.11 172.02 204.18 196.16 181.62 a
Rataan 136.08 b 170.03 a 188.36 a 193.14 a

Keterangan : angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNT.

Pada Tabel 3 dapat ketahui bahwa antar tiap taraf perlakuan bokashi enceng
gondok saling berbeda tidak nyata dan saling berbeda nyata dengan kontrol. Tiap taraf
perlakuan bokashi ampas tebu saling berbeda tidak nyata, sedangkan perlakuan kontrol
berbeda tidak nyata dengan perlakuan T4 namun berbeda dengan perlakuan T, dan Ts.

Produksi per plot (kg)

Hasil pengamatan dan sidik ragam dapat diketahui bahwa pemberian bokashi
enceng gondok secara tunggal menunjukkan pengaruh nyata terhadap produksi per plot.
Perlakuan bokashi ampas tebu secara tunggal dan interaksi bokashi enceng gondok dan
bokashi ampas tebu menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot.

Hasil uji beda rataan pengaruh pemberian bokashi enceng gondok dan bokashi
ampas tebu terhadap produksi per plot dapat dilihat pada Tabel 4. berikut ini.
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Tabel 4. Hasil Uji Beda Rataan Pengaruh Pemberian Bokashi Enceng Gondok Terhadap
Produksi per Plot (kg).

Perlakuan Rataan Notasi
Eo 1.80 b
E1 2.31 a
Ez 2.53 a
Es 2.63 a

Keterangan: angka — angka yang diikuti huruf yang sama pada baris atau kolom yang
sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf 5 % dengan menggunakan Uji BNT.

KESIMPULAN
Pemberian bokashi enceng gondok berpengaruh nyata pada seluruh parameter
amatan dengan perlakuan terbaik terdapat pada 30 ton/ha (E3).
Pemberian bokashi ampas tebu berpengaruh nyata pada tinggi tanaman umur 4
MST dan produksi per tanaman dengan perlakuan terbaik terdapat pada 30 ton/ha (T3).
Interaksi bokashi enceng gondok dan bokashi ampas tebu berpengaruh tidak nyata pada
seluruh parameter amatan.
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